BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada Bab 1, Il, Ill dan IV malepat dirumuskan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruhBildungwissen (bisa mengetahui bentuk dan gambaran
dari manusia serta perkembangannya, dan gambataund&gan bangsa)
terhadap tingkat partisipasi politik mahasiswa, gyabesarannya cukup
signifikan. Ini berarti semakin tinggi pengarsiidungwissendalam ormawa
terhadap tingkat partisipasi politik mahasiswa, anaemakin tinggi pula
tingkat partisipasi politik mahasiswa.

2. Terdapat pengarulOrientierungswissen (harus berani melihat realitas nyata
dan mau mengadakan orientasi ulang terhadap skaadisi politik yang
belum mantap) terhadap tingkat partisipasi politlkahasiswa, yang
besarannya sangat signifikan. Ini berarti semakinggt pengaruh
Orientierungswissen dalam ormawa terhadap tingkat partisipasi politik
mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat paessipolitik mahasiswa.

3. Terdapat pengarulVerhaltungswissen (memahami hukum, norma, tata tertib
dan peraturan yang menuntun semua tingkah lakuik)alerhadap tingkat
partisipasi politik mahasiswa, yang besarannya pukgnifikan. Ini berarti

semakin tinggi pengarulerhaltungswissen dalam ormawa terhadap tingkat



partisipasi politik mahasiswa, maka semakin tinggia tingkat partisipasi
politik mahasiswa.

. Terdapat pengarufktion-wissen (sanggup merefleksikan peristiwa-peristiwa
politik dan membuahkan ide-ide dan aksi atau tiadalgang tepat untuk
mengatasi semua kesulitan) terhadap tingkat paassipolitik mahasiswa,
yang besarannya cukup signifikan. Ini berarti sematinggi pengaruh
Aktionwissen dalam ormawa terhadap tingkat partisipasi politighasiswa,
maka semakin tinggi pula tingkat partisipasi pblitiahasiswa.

. Faktor yang dominan mempengaruhi partisipasi Bolitiahasiswa adalah
dimensi Orientierungswissen (harus berani melihat realitas nyata dan mau
mengadakan orientasi ulang terhadap situasi-konpiiditik yang belum
mantap, khususnya mengoreksi kelemahan, noda dauar utesdruktif
lainnya). Namun dimensi ini merupakan satu kesatdangan dimensi
Pendidikan Politik melalui surat kabar lainnya s@pe Bildungwissen,
Verhaltungswissen dan Aktion-wissen.

. Secara deskriptif pendidikan politik yang dilakukanahasiswa dalam
organisasi kemahasiswaan oleh siswa termasuk daitenia cukup. Hal ini
berarti bahwa pendidikan politik dalam organisasmihasiswaan dengan
mengkombinasikan Bildungwissen, Orientierungswisséerhaltungswissen
dan Aktion-wissen mempunyai pengaruh cukup pogéihadap partisipasi

politik mahasiswa.



5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mekalpesaran-saran

sebagai berikut :

1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa diharapkan agar lebih meningkatkan a#ivilalam organisasi
kemahasiswaan (Ormawa) karena hal tersebut dappermaruh terhadap
peningkatan pengetahuan dan pemahaman khususnyang politik yang
pada akhirnya akan direalisasikan melalui partsiptau prilaku politiknya.

2. Bagi Ormawa
Dengan keterbatasan kegiatan di organisasi kensaveen (Ormawa), maka
Ormawa hendaknya lebih banyak menambah kegiatanahasiswaan
khususnya yang berkaitan dengan bidang politik Imygadebat politik dan
demonstrasi terhadap kebijakan yang dinilai tidakmnak rakyat.

3. Bagi Peneliti
Guna ketepatan proses dan hasil penelitian, mdkandaelakukan penelitian
dengan topik pendidikan politik, Ormawa dan kesadapolitik ini maka
sebaiknya menggunakan metode penelitian yang tepdgk hanya
menghitung dan menjelaskan secara kuantitatif fdab@ntuk angka) akan
tetapi juga menjelaskannya secara kualitatif yaémgan cara menjelaskan
dan menafsirkan data penelitian dari bentuk angiga ke dalam data yang
berbentuk penjelasan atau pemaparan. Hal itu dindédes agar pembaca

dapat lebih memahami hasil penelitian yang telédkdkan.



4. Bagi Pemerintah

Pemerintah perlu memperbaiki proses pendidikantibojiang selama ini
dilakukan baik secara formal maupun non-formal foelauatu kebijakan
dengan cara memasukkan materi-materi politik keardalkurikulum

pendidikan perguruan tinggi khususnya pada matalkylang terkait dengan
bidang politik seperti pendidikan kewarganegargamdidikan politik serta
memberikan kebebasan terhadap mahasiswa dalam londaya aspirasi
politiknya. Hal itu dimaksudkan agar mahasiswa Hef@rmotivasi dan lebih
intens dalam berorganisasi sehingga dapat memuacyllartisipasi politik

mahasiswa itu sendiri.



